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KATA PENGANTAR 

حِيم  حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT Rabb semesta alam yang 

senantiasa melimpahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

sarjana Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (S.Ag). Shalawat serta salam senantisa 

tercurahkan kepada suri tauladan umat manusia yaitu Rasulullah Muhammad SAW 

yang telah membawa risalah Ilahi, mengajarkan ilmu serta menyeru umat manusia 

kepada yang haq dan meninggalkan yang batil. 

Pada pembahasan skripsi ini ditulis untuk menemukan revitalisasi 

pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah dalam kajian tafsir tematik. 

Tulisan ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga untuk memenuhi salah satu syarat 

penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan 

selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk itu 

penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada : 

1. Teruntuk kedua orang tua, Ayahanda Yusoff  bin Isa dan Ibunda Zahariah binti 

Kadir yang telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini, 

yang mana keduanya telah susah payah memberi dukungan dan do’a penuh 

kepada penulis baik dari segi material dan non material. Dan juga kepada 

Saudara-saudara penulis yaitu Shahida, Zaki, Basyir, Aliya, Zakwan, Hanun, 

Najihah dan Yusrin yang selalu memberi dukungan kepada penulis. Tidak ada 

kata yang bisa terucap selain terimakasih banyak yang telah memberikan 

dukungan moral maupun materil sepenuhnya, semoga Allah selalu melindungi 

kalian dan melapangkan segala urusannya.  

2. Bapak Prof. Dr. Khairunas Rajab, M.Ag Selaku Rektor UIN Suska Riau beserta 

jajarannya yang telah memberikan kesempatan pada penulis untuk menimba 

ilmu di universitas ini. 
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3. Kepada bapak Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us, Wakil Dekan I  ibu Dr. Rina 

Rehayati, MA., Wakil Dekan II bapak Dr. Afrizal Nur M.I.S., dan Wakil Dekan 

III bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag. 

4. Bapak H. Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir dan bapak  Afriadi Putra, S. Th.I., M. Hum selaku sekretaris Prodi 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir yang telah memberikan kemudahan kepada penulis 

dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis. 

5. Bapak Dr. H. Khairunnas Jamal, M.Ag selaku Penasehat Akademik yang selalu 

memberi arahan dan masukan kepada penulis dari awal perkuliahan. 

6. Bapak Prof. Dr. Syamruddin Nst, MA selaku pembimbing satu yang telah 

membantu dan mengarahkan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Bapak H. Fikri Mahmud Lc., MA selaku pembimbing dua yang telah membantu 

dan mengarahkan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

8. Dosen-dosen Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin yang sering 

memberi ilmu pengetahuan kepada penulis. 

9. Rekan-rekan angkatan 2019 Prodi Ilmu al-Qur’an Tafsir Fakultas Ushuluddin 

yang selalu berbagi informasi dan pengetahuannya, serta juga sama-sama 

berjuang dalam proses penyelesaian tugas akhir ini. 

10. Rekan-rekan  Serumah Blok A5 di Villa Pesona Panam, Izdihar, Haikal, Izzat, 

Muaz, Muhaimin, Amir, Amar, Hanafi, Daniel, Naqib, Amirul, dan Izwan yang 

keren-keren dan baik hati. Mereka yang sudi bertukar pikiran, berbagi dan 

saling memotivasi dalam segala hal, semoga kita semua sukses dan diberi 

keberkahan selalu oleh Allah SWT. Maaf jika selama perkuliahan kita bersama 

ada salah kata atau perlakuan yang kurang berkenan di hati teman-teman dan 

terimakasih telah banyak membantu ketika proses belajar mengajar. 

11. Teruntuk sahabat-sahabat penulis khususnya Muslih yang sangat baik hati dan 

santai orangnya selalu membantu penulis memberi ide-ide yang bernas, menjadi 

kantor pertanyaan untuk penulis disaat banyak pertanyaan masuk di minda 

penulis. Dan juga sahabat-sahabat lainnya yang selalu mendukung dan 
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Akhir kata, segalanya kita kembali kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesempatan. Karena segala sesuatu tergantung kepada ketentuan dan 

ketetapan dari Allah SWT. Penulis menyadari masih banyak kesalahan dalam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaann Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʼ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang=  Ȃ  Misalnya قال menjadi qȃla 

Vokal (i) panjang =  Ȋ  Misalnya قيل  menjadi qȋla 

Vokal (u) panjang=  Ȗ  Misalnya  دون menjadi dȗna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) =  ـَو   Misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  menjadi khayrun خير Misalnya    ـَي   

C. Ta’ marbȗthah (ة) 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة     الرسالة  menjadi 

al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

 .menjadi fi rahmatillȃhفى رحمة الله  

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalȃlaẖ 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalȃlah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

1. Al-Imȃm al-Bukhȃriy mengatakan..... 

2. Al-Bukhȃriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masyȃ Allȃh kȃna wa mȃ lam yasya’lam yakun. 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Revitalisasi Pemikiran Buya Hamka Tentang Ru’yah 

Shadiqah (Kajian Tafsir Tematik)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pemahaman masyarakat tentang mimpi benar (ru’yah shadiqah) semakin 

mengalami kemunduran. Hal ini berpunca dari beberapa faktor, antaranya faktor 

pengalaman. Rasulullah sering mengambil perhatian terhadap ru’yah shadiqah, 

karena pengalaman ru’yah shadiqah sering dialami para sahabat. Namun seiring 

berjalannya zaman, masyarakat mengabaikannya karena pengalaman ini semakin 

berkurang. Hal ini mendorong penulis untuk mengemukakan revitalisasi pemikiran 

buya Hamka tentang ru’yah shadiqah agar masyarakat memahaminya, dan tidak 

lagi mengabaikannya. Jenis penelitian adalah perpustakaan (Library Research), 

bersifat deskriptif kualitatif, dengan metode maudhu'i (tematik), yaitu membahas 

ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Hasil penelitian, ada 

dua revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah yaitu pertama, 

buya Hamka mengulang pembahasan tentang ru’yah shadiqah pada setiap jilid 

kitab al-Azhar agar pembaca memahaminya dengan lebih mendalam sehingga 

pembaca merasakan betapa pentingnya ru’yah shadiqah dalam kehidupan seorang 

muslim. Kedua, buya Hamka memuatkan berbagai kisah terkait ru’yah shadiqah 

untuk menarik perhatian pembaca sehingga membuatnya merasa nyaman dan 

terhubung dengan cerita tersebut Adapun ayat-ayat yang dibahas, pertama surat 

Yusuf ayat 4, tentang mimpi Nabi Yusuf. Kedua, surat Yusuf ayat 36, tentang 

mimpi dua tahanan penjara. Ketiga, surat Yusuf ayat 43, tentang mimpi raja Mesir. 

Keempat, surat as-Saffat ayat 102, tentang mimpi Nabi Ibrahim. Dari penafsiran 

keempat ayat tersebut, disimpulkan bahwa ru’yah shadiqah tidak hanya dialami 

oleh umat Islam, tetapi juga bisa dialami oleh orang non-Islam, karena ru’yah 

shadiqah pada aslinya berfungsi sebagai kabar gembira dan peringatan dari Allah 

kepada hamba-Nya dari zaman ke zaman. 

 

Kata Kunci: Revitalisasi, Pemikiran, Buya Hamka, Ru’yah Shadiqah 
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 ABSTRACT 

This undergraduate thesis was entitled “Revitalizing Buya Hamka’s Thoughts 

about Ru’yah Sadiqah (Thematic Interpretation Study)”.  This research was 

instigated with the decrease of people’s understanding of true dreams (ru’yah 

shadiqah).  This stemmed from several factors, including experience factors.  The 

Prophet often paid attention to ru’yah shadiqah, because the experience of ru’yah 

shadiqah was often experienced by his friends.  However, time by time, people 

ignored it because this experience became less and less.  This encouraged the 

author to express the revitalization of Buya Hamka’s thoughts about ru’yah 

shadiqah, so people understand it and do not ignore it.  It was library research, it 

was qualitative descriptive, with a maudhu’i (thematic) method—discussing 

Quranic verses according to a predetermined theme.  Based on the research 

findings, there were two revitalizations of Buya Hamka’s thoughts about ru’yah 

shadiqah, first, Buya Hamka repeated the discussion about ru’yah shadiqah in 

each volume of Al-Azhar book, so readers understood it deeper and felt how 

important ru’yah shadiqah was in their life; Second, Buya Hamka contained 

various stories related to ru’yah shadiqah to attract the reader’s attention so that 

they feel comfortable and connected to the story.  As for the verses discussed, the 

first is Surah Yusuf verse 4, about the dream of the Prophet Yusuf PBUH, the 

second is Surah Yusuf verse 36, about the dream of two prison inmates, the third 

is Surah Yusuf verse 43, about the dream of the king of Egypt. The fourth is Surah 

As-Saffat verse 102, about the dream of the Prophet Ibrahim PBUH.  Based on the 

interpretation of these four verses, it was concluded that ru’yah shadiqah was not 

only experienced by Muslims, but can also be experienced by non-Muslims, 

because ru’yah shadiqah originally served as good news and a warning from 

Allah to His servants from time to time.  

Keywords: Revitalizing, Thoughts, Buya Hamka, Ru’yah Sadiqah 
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 خصلاالإ

حمها في زؤيت صادقت )دزاست  فنسةعىىان "إحياء السسالت جحت الهره 

ت مىطىعيت(". الدافع وزاء هرا البحث هى  الاهخفاض في فهم حالت جفسيرً

دقت(. وهرا ًيبع مً عدة عىامل، بما في صا)السؤيت ال الىاقعيتالىاس للأحلام 

لثيرا على اهتم قد ومان زسىى الله صلى الله عليه وسلم  ذلو عىامل الخبرة. 

مع مسوز  . . ومع ذلولثير مً الصحابت اوجدهأمس  هالأن ،هره السؤيت الصادقت

ما ًدافع . وهرا لديهم ةهادز أصبحت ها لأنهرا الأمس االإسلمىن جسك الىقت، 

صادقت حتى ًفهمها السؤيت الحمها حىى فنسة أحياء عً لشف على الباحث 

ىطىعي، باالإىهج االإمنتبي وصفي هىعي، بحث وهىع البحث هى  .هاب ويهتمىن الىاس 

. ومً هتائج البحث أن معينأي مىاقشت آًاث القسآن النسيم وفق مىطىع محدد 

ن حمها إ : دقت، الأوى اصالسؤيت اللأفهاز حمها حىى هىعان مً الؤحياء هىاك 

ًفهمها مي الأشهس ير سجفدقت في مل مجلد مً لتاب اصالسؤيت دزاست اللسز 

ثاهيًا، و  .يندة في حياة االإسلمصاسؤيت الالمدي أهميت ويعلمىن عميقا فهما اء القس  

 لاجترابدقت اصالسؤيت التىىعت جتعلق باالإقصص أهىاعا مً الحمها لتب 

وهي فسس حمها ، أما الآًاث التي بالقصت مىاصلاو متعا تمالقازء ججعل و القازئ 

حىى ، 63الآًت و ،علي السلام م الىبي ًىسفلا تحاعً  4سىزة ًىسف الآًت 

ثم م ملو مصس. لا تحا، عً 46، الآًت تثالث، والالسجًعً وي اثالم لا تحالا 

مً ف. عليه السلام م إبساهيملا تحا، عً 201سىزة الصافاث الآًت  يه تسابعال

لا ًختبرها االإسلمىن  تدقاسؤيت الصالأن ظهس وستيتج ًاث الأزبع هره الآ 

مثابت هي  تدقاسؤيت الصالحقيقت غير االإسلمين ، لأن إًجادها ، بل ًمنً فحسب

 .لجميع الىاس في مل عصس مً العصىز تحرًس مً الله البشسي و ال

  : أحياء، فنسة، حمها، السؤيت الصادقتالكلمات الدلالية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, pemahaman dan praktek tentang ru’yah 

shadiqah (mimpi benar) dalam masyarakat zaman ini telah mengalami 

kemunduran sehingga masyarakat kurang mengambil perhatian terhadap ru’yah 

shadiqah serta semakin terabai. Hal ini berpunca dari beberapa faktor, seperti 

pertama, pengaruh media dan budaya populer  yang lebih terfokus pada hal-hal 

materialis dan konsumtif.1 Hal ini dapat mengarah pada pemahaman yang 

dangkal tentang ru’yah shadiqah dan mengabaikan potensi nilai spiritual atau 

pesan yang terkandung di dalamnya. 

Kedua, pelngalaman belrvariasi. Seltiap o lrang melmiliki pe lngalaman 

mimpi yang belrbelda-belda. Belbelrapa o lrang melngalami mimpi benar, se lmelntara 

yang lain mengalami mimpi yang dusta. Pe lrbeldaan ini melmbuat belbelrapa olrang 

melrasa bahwa mimpi tidak te lrlalu signifikan dalam hidup me lrelka. Pada zaman 

Rasulullah pengalaman mimpi benar ini sering dialami oleh para sahabat 

sehingga di ambil berat dan sering ditanyakan oleh Rasulullah SAW.2  Namun 

seiring berjalannya zaman pengalaman ini semakin berkurang. Hal ini menjadi 

penyebab kebanyakan masyarakat semakin mengabaikan perkara mimpi benar 

ini. 

Keltiga, prio lritas. Dalam kelhidupan yang sibuk, banyak o lrang lelbih 

folkus pada tugas-tugas harian dan masalah nyata yang pe lrlu dihadapi contohnya 

masalah krisis ekonomi sekarang yang makin mengalami kejatuhan.3 Hal ini 

melmbuat mimpi dianggap lelbih relndah daripada hal-hal yang dianggap le lbih 

pelnting dan me lndelsak. 

 
 1 Fatimah,Nurul, Muhammad “Kekuatan Media Digital Pada Pembentukan Budaya 

Populer”. Jurnal Studi Komunikasi Vol.II, No.2, Desember 2020.Pekanbaru: Program Studi 

Komunikasi Universitas Abdurrab Pekanbaru. 

 2 Maktabah Syamilah. https://shamela.ws/book/18103/8353 diakses hari Isnin tanggal 12 

Desember 2022 pukul 11.20 WIB. 

 3 OCBC, “Krisis Ekonomi: Penyebab, Dampak, Dan Cara Mengatasinya”. dikutip dari 

https://www.ocbc.id/id/article/2023/02/08/krisis-ekonomi-adalah diakses hari Selasa pada tanggal 9 

Januari 2024 pukul 13.54 WIB. 
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Pelmikiran selpelrti inilah yang melnjadi fakto lr kelbanyakan masyarakat 

kurang telrtarik untuk melnelliti fungsi dan faeldah selbelnar-belnar mimpi dalam 

hidup. Dan melnghambat keltelrtarikan masyarakat untuk melmpellajari pellbagai 

meltoldel untuk melncapai kel tahap mimpi yang telrtinggi yaitu ru’yah shadiqah. 

Dalam mengatasi pergeseran pemahaman tentang mimpi benar dalam 

masyarakat, penting bagi individu dan komunitas untuk mendapatkan 

pemahaman yang seimbang, mengintegrasikan aspek ilmiah dan spiritual. 

Mempertimbangkan sumber-sumber pengajaran yang berkualitas dan 

mendapatkan panduan dari tokoh agama, seperti buya Hamka, juga dapat 

membantu memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan holistik tentang 

makna dan nilai mimpi benar. 

Buya Hamka merupakan seorang cendekiawan Muslim yang memiliki 

banyak karya menarik dalam bidang keagamaan dan kehidupan sehari-hari.4 

Buya Hamka juga memiliki pemikiran yang mendalam tentang ru’yah shadiqah 

dalam konteks kehidupan sehari-hari umat Muslim. 

Salah satu gagasan penting dari buya Hamka adalah bahwa mimpi benar 

dapat digunakan sebagai sarana untuk introspeksi diri, untuk memperbaiki diri, 

dan juga sebagai alat untuk memahami tanda-tanda dari Allah. Bagi buya 

Hamka, mimpi bukan hanya sekadar pengalaman bawah sadar, tetapi juga 

memiliki makna yang dapat diinterpretasikan untuk mendukung pertumbuhan 

spiritual seseorang.5 

Maka dari uraian diatas, penulis ingin menyelami lebih mendalam 

pemikiran seorang tokoh mufassir terkenal di indonesia yang tertuang dalam 

karya-karyanya, khususnya tafsir al-Azhar karya buya Hamka tentang ru’yah 

shadiqah dalam al-qur’an, untuk menangkap nuansa makna dan  pengertian 

yang  dimaksud secara khas yaitu bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang 

ru’yah shadiqah dan bagaimana revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang 

ru'yah shadiqah. 

 
4 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Penada Media Group, 2008), hlm. 15-18. 
5 HAMKA, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 1990) jilid 

5, hlm.3602. 



3 

 

 

Revitalisasi adalah proses menghidupkan kembali sesuatu yang hampir 

punah.6 Revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru'yah shadiqah bisa 

dimaknai sebagai proses menghidupkan kembali cara berfikir buya Hamka 

dalam memperkenalkan mimpi benar serta kepentingannya terhadap 

masyarakat. Dengan demikian, melalui pemikiran buya Hamka, seseorang 

dapat memahami bahwa mimpi benar memiliki potensi untuk memberikan 

petunjuk dan inspirasi bagi kehidupan spiritual dan moral manusia. Selain itu, 

mimpi bukan hanya sekedar khayalan atau ilusi belaka, melainkan dapat 

memiliki makna dan pesan dari Tuhan yang harus diambil hikmahnya. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan revitalisasi pemikiran buya Hamka 

tentang ru’yah shadiqah agar masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang makna spiritual dari ru’yah shadiqah dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, masyarakat dapat memperoleh 

manfaat yang lebih besar dari mimpi mereka, seperti petunjuk spiritual, 

inspirasi untuk melakukan kebaikan, atau pesan moral yang dapat membawa 

kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Maka dari situ penulis tertarik untuk 

melakukan kajian ilmiah dengan judul “Revitalisasi Pemikiran buya Hamka 

Tentang Ru'yah Shadiqah (Kajian Tafsir Tematik)” 

 

B. Penegasan Istilah  

Agar kajian ini lelbih mudah dimelngelrti selrta melnghindari dari 

kelkelliruan dalam melmahami istilah kata kunci yang telrdapat dalam judul. Maka 

pelnulis melrasa pelrlu melnelgaskan istilah-istilah yang telrdapat dalam judul 

skripsi ini, selbagai belrikut; 

1. Revitalisasi  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata revitalisasi adalah 

proses, cara, perbuatan menghidupkan atau menggiatkan kembali.7 

2. Ru’yah 

 
 6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.web.id/revitalisasi/ diakses hari 

Jumaat tanggal 22 Desember, 2023 pukul 15.08 WIB.  

 7 Ibid. 
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 Melnurut Kamus Bahasa Arab-Indolnelsia,8 kata Ru’yah belrasal dari 

kata ra ‘a – yaraa - ra’yan - ru’yah yang artinya melmandang, mellihat, 

belrpelndapat, belrmimpi. Colntolhnya ra ‘a fi manamihi (belrmimpi). 

Ru’yah juga bisa belrarti pelnglihatan mata batin. 

 Akan teltapi Ru’yah yang dimaksud ollelh pelnulis dalam judul skripsi 

ini ialah Mimpi 

3. Shadiqah 

 Melnurut Kamus Bahasa Arab-Indolnelsia,9 kata Shadiqah adalah isim 

muannats dari kata Shadiq yang belrasal dari kata shadaqa – yashduqu – 

shadqan – shidqan fahuwa shadiq yang artinya belnar,jujur,nyata (lawan 

dusta). Colntolhnya shadaqa alaihil qaul (ia belrkata belnar/jujur) 

 Jadi untuk melngulung selmua pelrkataan diatas, Ru’yah selcara 

eltimollolgi belrarti Mimpi, Mimpi Baik, Selbelnar-belnar Mimpi.10 

Manakala Shadiqah artinya Belnar, Jujur. Apabila dicantum Ru’yah 

Shadiqah selcara telrminollolgi ialah Mimpi yang belnar atau Selbelnar-

belnar mimpi yang belnar 

 

C. Identifikasi Masalah  

Belrangkat dari telma yang pelnulis angkat selbagai judul dalam pelnellitian 

ini, maka pelnulis melrumuskan idelntifikasi masalahnya agar dapat dijadikan 

bahan pelnellitian, diantaranya selbagai belrikut : 

1. Pelnafsiran ayat-ayat telntang ru’yah shadiqah dalam tafsir al-Azhar karya 

buya Hamka 

2. Revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

3. Kepentingan ru'yah shadiqah telrhadap kelhidupan masyarakat 

4. Rellavansi pelnafsiran buya Hamka dalam me lnafsirkan ru’yah shadiqah  

telrhadap kelhidupan 

 
 8 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), hlm. 

136. 

 9 Ibid., hlm. 214. 
10 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 5, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 

1999), hlm. 3657. 
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5. Cara dalam melwujudkan ru'yah shadiqah melnurut buya Hamka 

6. Tanda-tanda ru’yah shadiqah melnurut buya Hamka 

Dari belrbagai macam idelntifikasi masalah di atas, pe lnulis hanya 

melngambil dua pelrmasalahan saja yang akan dibahas, diantaranya: Bagaimana 

pelnafsiran ayat-ayat telntang ru’yah shadiqah dalam tafsir al-Azhar karya buya 

Hamka dan bagaimana revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah 

shadiqah. 

 

D. Batasan Masalah  

Dari judul pelnellitian yang pelnulis angkat telrdapat banyak pelrmasalahan 

yang telrkandung di dalamnya selhingga pelnulis pelrlu melmbatasi masalah yang 

akan ditelliti, yaitu bagaimana penafsiran ayat-ayat telntang ru’yah shadiqah 

dalam tafsir al-Azhar karya buya Hamka dan bagaimana revitalisasi pemikiran 

buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. Adapun ayat-ayat yang berkaitan ru’yah 

shadiqah didalam al-qur’an  ada 17 ayat, akan tetapi penulis hanya memilih 4 

ayat yang utama, yang sudah hampir merangkumi makna dan penjelasan dari 

17 ayat tersebut. Ayat-ayat tersebut ialah surat Yusuf Ayat 4, surat Yusuf Ayat 

36, surat Yusuf Ayat 43, dan surat As-Saffat ayat 102. 

 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmbahasan diatas, maka pelnulis melrumuskan 

pelrmasalahnya selbagai belrikut : 

1. Bagaimana pelnafsiran ayat-ayat telntang ru'yah shadiqah dalam tafsir al-

Azhar karya buya Hamka? 

2. Bagaimana revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin pelnulis capai dalam pelnellitian ini, adalah 

selbagai belrikut: 

a. Melngeltahui pelnafsiran ayat-ayat telntang ru'yah shadiqah melnurut buya 

Hamka dalam tafsir al-Azhar. 
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b. Melngeltahui bagaimana revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang 

ru’yah shadiqah. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat baik selcara telolritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah : 

a. Selcara Telolritis 

i. Perkembangan Teori: Penelitian ini dapat membantu dalam 

memperluas dan mengembangkan teori tentang mimpi benar 

yang dikemukakan oleh buya Hamka. Dengan menganalisis 

dan merumuskan ulang pemikirannya, kita dapat 

menghasilkan konseptualisasi baru yang dapat diterapkan 

secara lebih luas. 

ii. Kritik dan Evaluasi: Melalui penelitian ini, pemikiran buya 

Hamka tentang mimpi benar dapat dikaji secara kritis. Hal 

ini akan memungkinkan kita untuk mengevaluasi kekuatan 

dan kelemahan konsep ini serta memberikan pandangan baru 

terhadapnya. 

iii. Kontribusi Akademik: Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi penting dalam dunia akademik. Hasilnya dapat 

digunakan sebagai acuan dan sumber kutipan untuk 

penelitian dan tulisan selanjutnya dalam bidang studi agama, 

psikologi, filsafat, dan bidang terkait. 

iv. Pembaruan dan Inovasi: Dengan melakukan penelitian 

terhadap pemikiran buya Hamka, kita dapat memberikan 

pembaruan dan inovasi pada konsep mimpi benar tersebut. 

Hal ini akan memperkaya dan memperluas pemahaman kita 

tentang fenomena mimpi dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

v. Pengembangan Teologi: Penelitian ini juga dapat 

berkontribusi pada pengembangan teologi Islam di 
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Indonesia. Dengan memperbaiki dan memperbaruinya, kita 

dapat mengarahkan teologi agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. 

b. Selcara Praktis 

i. Kesejahteraan Masyarakat: Meneliti kembali dan 

memperbarui pemikiran buya Hamka tentang mimpi benar 

dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep ini dalam konteks kehidupan modern. Hal ini dapat 

membantu masyarakat untuk mengenali makna dan relevansi 

mimpi benar dalam menghadapi masalah dan tantangan 

sehari-hari. 

ii. Pemahaman Agama: Penelitian ini dapat menyumbangkan 

wawasan baru tentang ajaran agama dan spiritualitas, serta 

memperdalam pemahaman kita tentang bagaimana mimpi 

benar dilihat dari perspektif Islam yang diajarkan oleh buya 

Hamka. 

iii. Pendidikan dan Penelitian Lanjutan: Hasil penelitian ini 

dapat menjadi sumber inspirasi bagi para peneliti dan 

pembuat kebijakan untuk mengembangkan pendidikan dan 

penelitian lanjutan tentang mimpi benar dalam konteks nilai-

nilai keagamaan dan budaya. 

iv. Perdamaian dan Toleransi: Memperkaya pemahaman kita 

tentang mimpi benar juga dapat membantu 

mempromosikan perdamaian dan toleransi antarumat 

beragama, karena akan menambah keberagaman pandangan 

dalam hal keagamaan dan spiritualitas. 

v. Warisan Intelektual: Melalui penelitian ini, pemikiran buya 

Hamka tentang mimpi benar dapat dijaga dan dilestarikan 

sebagai bagian penting dari warisan intelektual bangsa, yang 

dapat menjadi inspirasi bagi generasi mendatang. 
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G. Sistimatika Penulisan  

Untuk melmudahkan pelmahaman dan melndapatkan gambaran yang jellas 

telntang isi pelnellitian ini, maka pelnulis melnyusun sistelmatika pelnellitian selbagai 

belrikut :  

Bab pertama melrupakan pelndahuluan, yang di dalamnya melmuat telntang latar 

bellakang masalah, pelnelgasan istilah, idelntifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian selrta sistelmatika pelnulisan. 

Bab kedua melrupakan tinjauan pustaka dan kelrangka telolri yaitu belrisi telntang 

gambaran umum telntang ru'yah shadiqah, dan pelnellitian yang rellelvan delngan 

judul ini.  

Bab ketiga melrupakan meltoldel pelnellitian yang telrdiri dari jelnis pelnellitian, 

sumbelr data, telknik pelngumpulan data dan telknik analisis data.  

Bab keempat analisa data, belrisi telntang pelnafsiran ayat-ayat telntang ru’yah 

shadiqah dalam tafsir al-Azhar karya buya Hamka dan analisis melngelnai 

revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah 

Bab kelima pelnutup, yang telrdiri dari kelsimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Revitalisasi 

a. Pengertian Revitalisasi 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) revitalisasi berasal 

dari kata vital yang berarti “sangat penting” (untuk kehidupan). 

Revitalisasi berarti proses, cara, perbuatan menghidupkan atau 

menggiatkan kembali berbagai program kegiatan apapun. 11 

 Revitalisasi dalam pengertian luas dan mendasar adalah 

menghidupkan dan menggiatkan (kembali) faktor-faktor pembangunan 

( tanah, tenaga kerja, modal, ketrampilan dan kewirausahaan, ditambah 

kelembagaan keuangan, birokrasi, serta didukung sarana/prasarana 

fisik) ; dan para pelaku pembangunan untuk mengakomodasikan secara 

struktural dan fungsional tantangan dan kebutuhan baru (Swasono, 

2002). Revitalisasi merupakan kegiatan dalam penghidupan sebuah area 

kota maupun kawasan yang telah menurun fungsinya dari kehidupan 

sosial dan budaya maupun dalam aspek ekonomi, menggunakan konsep 

intervensi fisik maupun non fisik dalam memenuhi kebutuhan serta 

tantangan baru.  

 Sebagai contoh dalam lingkup pelestarian kawasan dan perencanaan 

kota, revitalisasi merupakan kegitatan dalam membangun kembali 

sebuah bangunan / kawasan yang telah mengalami penurunan fungsi 

dengan menggunakan cara mengintervensi fisik dan non fisik, baik segi 

sosial dan ekonomi. (Heath,Oc, &Tiesdell, 2013). pendapat yang sejalan 

dikatakan oleh Widjaja Martokusumo (2001), ialah dapat membangun 

kembali daerah atau kawasan kota yang telah mengalami penurunan. 

Penurunan tersebut dapat dilihat dari lingkup ekonomi, sosial dan 

 
 11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.web.id/revitalisasi/ diakses hari 

Jumaat tanggal 22 Desember, 2023 jam 15.08 WIB.   
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budaya, serta makna citra (R.S. Rukayah&Abdullah, 2019). Upaya 

revitalisasi akan menghidupkan kembali kawasan hingga penampilan 

tampak visual dalam membangun atau menghidupkan kembali hal 

tersebut dengan cara mengintervensi baik secara fisik maupun non 

fisik.12 

b. Macam-Macam Revitalisasi 

 Istilah revitalisasi sudah lama kita kenal dalam dunia seni. Istilah itu 

nampaknya bermula khususnya pada seni arsitektural atau seni 

bangunan yang bersifat fisik, antara lain gedung-gedung kuno, 

monumen-monumen bersejarah seperti candi, kuil, tempat-tempat 

perziarahan, dan sebagainya. Peninggalan-peninggalan yang dianggap 

sebagai warisan budaya atau culture heritage itu perlu dilestarikan, 

dilindungi, dipelihara bahkan dikembangkan agar tidak rusak atau 

punah dimakan zaman. Oleh karena itu konsep “revitalisasi” menjadi 

pilihan yang tepat untuk menyelamatkan benda-benda itu. Konsep 

revitalisasi menjadi suatu tindakan baik “proses” maupun “produk”. 

Proses artinya suatu tindakan atau action bagaimana cara perlakuan itu 

harus dikerjakan; sementara produk adalah hasil dari proses yang sudah 

dilakukan, sehingga menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang 

diinginkan. 

 Istilah atau konsep revitalisasi seperti itu sekarang menjadi umum, 

tidak hanya untuk bidang-bidang seni arsitektural saja, tetapi sudah 

menjadi populer untuk bidang-bidang yang lain, seperti bidang seni rupa 

misalnya seni kria yang bersifat applied art, antara lain produk meja, 

kursi, tempat tidur dan sebagainya, atau seni rupa murni seperti hasil 

lukisan, patung, ketika produk itu perlu dilestarikan atau dilindungi, 

maka bisa dilakukan dengan proses revitalisasi. Konsep revitalisasi juga 

berlaku untuk seni-seni pertunjukan tradisional yang sifatnya 

 
 12 Rukayah, R. Siti, Konservasi dan Revitalisasi. Documentation. UNDIP Press, Arsitektur 

UNDIP. 2020, hlm. 24. 
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merupakan produk sesaat, seperti seni musik, karawitan, pedalangan, 

teater, dan seni tari. Ketika seni pertunjukan tradisional13 itu mulai tidak 

lagi disenangi masyarakat, sehingga bisa punah, maka perlu dilestarikan 

karena memiliki nilai-nilai sejarah, perjuangan, atau makna-makna 

filosofi yang berguna. Oleh karena itu agar masyarakat mau menerima 

atau menyenangi lagi, perlu dilakukan revitalisasi. 

 Revitalisasi termasuk proses pelestarian, atau perlindungan, 

pengembangan, dan pemeliharaan, serta sekaligus dipahami sebagai 

proses kreativitas. Konsep-konsep proses seperti itu menjadi satu 

kesatuan yang harus dilakukan. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa 

proses "revitalisasi" (revitalization), yaitu suatu cara memperbaiki 

vitalitas (restore the vitality) yang dapat memberi "kehidupan baru" atau 

to impart new life.14 

 Pelestarian memiliki konotasi “dihidupkan” agar tidak rusak, 

musnah maupun hilang, sehingga ada keberlanjutan (continuity) hidup 

kembali, atau masih eksis kembali. Dalam kesenian, istilah ini biasanya 

selalu terkait dengan seni-seni tradisional, atau seni-seni kuno yang 

semakin lama semakin punah, hilang atau rusak di makan zaman, karena 

sudah tidak disenangi lagi. Pada bentuk-bentuk seni rupa yang bersifat 

kebendaan “mati”, punah atau rusak itu dikarenakan bahannya yang 

mudah rusak tidak awet. Ketika bentuk benda seperti itu tidak pernah 

disentuh untuk dipelihara, maka tentu tidak akan lestari atau “ada” lagi. 

Oleh karena itu “pelestarian” suatu usaha aktif dari si pelestari, agar 

benda itu masih tetap ada atau hidup. Supaya dapat lestari dan ada 

keberlanjutan, kesenian itu perlu dikembangkan; dalam hal ini 

“pengembangan” dipahami dalam pengertian kualitas maupun 

kuantitas. Kualitas tertuju pada usaha memperbaiki mutu dari bentuk 

 
 13 Y. Sumandiyo Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional, (Yogyakarta: Dwi-Quantum, 2017), 

hlm. 1. 

 14 Y. Sumandiyo Hadi, 2011, “Revitalisasi Seni Pertunjukan Tradisi Sebagai Salah Satu 

Penguatan Identitas Budaya Bangsa”, dalam Seminar Nasional Dies Natalis ISI Yogyakarta Ke 27, 

Yogyakarta, 4 Juni 2011. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Y.+Sumandiyo+Hadi%22&source=gbs_metadata_r&cad=4
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seni itu sendiri, sehingga ada pengertian apakah perlu diperbaiki, atau 

disempurnakan kembali. Sementara dalam artian kuantitas yaitu 

disebarluaskan agar lebih dikenal secara luas. 

 Pengembangan secara kualitas ini juga dapat dipahami sebagai 

usaha “memperbaharui penampilan”. Proses pengembangan kualitas15 

ini sangat diperlukan dalam pengertian revitalisasi. Proses revitalisasi 

tidak ada manfaatnya apabila hasilnya tidak dapat memperlihatkan 

pembaharuan penampilan. Pembaharuan penampilan ini bukan berarti 

“merubah” atau asal mengganti penampilan, tetapi betul-betul dapat 

mengembangkan daya kulitasnya. Sebuah gedung yang memiliki 

corakwarna tertentu, jika akan dikembangkan kualitasnya, agar 

penampilannya menjadi seperti baru lagi, sebaiknya harus sesuai dengan 

warna aslinya. Terlebih lagi unsur corak warna tersebut memiliki 

makna-makna tertentu, maka pengembangan atau pembaharuan 

penampilannya harus berhati-hati, untuk memilih warnanya. Ketika 

akan memperbaharui penampilan sebuah pilar atau saka yang terbuat 

dari kayu pada bangunan Pendapa di Jawa, sudah rapuk karena usia, 

tentu saja pengembangan kualitasnya harus diganti sama dengan 

aslinya, seperti ukurannya, bahannya maupun corak warnanya. Kadang 

kala proses pengembangan untuk memperbaharui penampilan itu, 

terkendala dengan bahan, yang mungkin sudah tidak ada atau diproduksi 

lagi. Oleh karena itu pemahaman revitalisasi dengan pembaharuan 

penampilan itu, harus lebih dikembangkan kualitasnya.  

 Kemudian setelah dilestarikan, dikembangkan, supaya ada 

keberlanjutan, perlu dipelihara atau dibina. Dengan begitu pengertian 

pemeliharaan atau pembinaan lebih kepada pengertian mengelola atau 

mengorganisir (management). Banyak seni tradisional yang salah dalam 

pengelolaannya atau kurang diperhatikan, akhirnya menjadi 

 
 15 Y. Sumandiyo Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional, (Yogyakarta: Dwi-Quantum, 2017), 

hlm. 2. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Y.+Sumandiyo+Hadi%22&source=gbs_metadata_r&cad=4
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terbengkalai, dan kalau sudah begitu lama-kelamaan bisa rusak atau 

musnah. 

 Revitalisasi juga termasuk proses kreativitas, karena ada usaha 

untuk memperbaharui penampilan yang dapat memberi "kehidupan 

baru". Kreativitas dari kata sifat “creative”, yaitu memiliki kemampuan 

untuk menciptakan atau membuat sesuatu yang baru. Oleh karena itu 

creative dapat dimaknai sebagai kemampuan menemukan16 atau 

membuat jalan keluar yang baru.17 Proses kreativitas berlainan dengan 

“proses bekerja”; dalam kenyataannya proses kreativitas memiliki 

keluarbiasaan sedemikian rupa, sehingga dapat melahirkan sebuah 

produk atau karya seni yang “unik”, “aneh”, “baru”, dan biasanya 

memiliki “identitas” tertentu. Dalam bidang ilmu dan teknologi, 

biasanya berakhir dengan sebuah penemuan atau invensi. Namun 

demikian dalam revitalisasi konsep ini, pemahaman “kreativitas” dan 

“inventivitas” itu saling kait-mengkait dengan pertimbangan “etis”, 

yaitu tetap memperhatikan “kepantasan”, “kelayakan”, dari budaya 

tradisi yang ada.18 

 

2. Mimpi  

a. Pengertian Mimpi 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata mimpi 

mempunyai dua makna yaitu pertama adalah sesuatu yang terlihat atau 

dialami dalam tidur. Kedua, mimpi adalah angan-angan.19 

 Adapun pelngelrtian mimpi se lcara telrminollolgis se lbagaimana 

dikelmukakan ollelh para ahli, antara lain : 

 
 16 Y. Sumandiyo Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional, (Yogyakarta: Dwi-Quantum, 2017), 

hlm. 3. 

 17 Lihat Suwarno Wisetrotomo, 2018, “Meniti Ombak Di Era Milenial (Problem Di Sekitar 

Fungsi Seni, Dan Kritik Kebudayaan”, dalam Pidato Ilmiah Dies Natalis 34 ISI Yogyakarta, 30 Mei 

2018. 

 18 Y. Sumandiyo Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional, (Yogyakarta: Dwi-Quantum, 2017), 

hlm. 4. 

 19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.web.id/mimpi diakses hari Rabu 

tanggal 10 Januari, 2024 jam 17.31 WIB. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Y.+Sumandiyo+Hadi%22&source=gbs_metadata_r&cad=4
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Y.+Sumandiyo+Hadi%22&source=gbs_metadata_r&cad=4
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1) Hasbi Ash-Shiddiqi dalam kitab tafsirnya Tafsir An-Nur bahwa 

mimpi ialah selsuatu yang dilihat dalam ke ladaan tidur. Telrkadang 

mimpi itu timbul dalam ke ltelnangan jiwa, selkaligus me lnjadi rumus 

yang dikeltahui ollelh melrelka yang melmpellajari ta'bir mimpi. 

Biasanya mimpi itu me lnelrangkan apa yang dikelhelndaki o llelh nafsu. 

Dapat diakui bahwa akal yang batin me lmpunyai pelngaruh yang 

belsar. Telrkadang mimpi itu juga timbul kare lna pelrut telrlalu 

kelnyang seltellah makan, atau kare lna telkanan darah dalam jantung. 

Maka telrlihatlah dalam mimpi hal-hal yang melngelrikan, yang 

selbelnarnya tidak  bisa me lnjadi rumus bagi selsuatu apa pun.20 

2) Al-Alamah Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dalam kitab “Al-

Majmu’ah Al-Kamilah” melnyelbutkan bahwa mimpi yang belnar, ia 

adalah suatu ilham yang diilhamkan Allah ke lpada ruh ke ltika 

belrpisah selmelntara delngan badan, pada saat tidur. Atau 

pelrumpamaan yang diumpamakan o llelh malaikat ke lpada manusia 

agar difahami delngan apa yang se lsuai delngannya. Telrkadang, 

selselolrang mellihat selsuatu, namun te lrnyata itu me lrupakan ta'biran 

dari apa yang dia lihat di dalam mimpinya."21 

3) Melnurut al-Jauziyah (2007), mimpi me lrupakan pelrumpamaan yang 

dibuat malaikat yang ditugaskan Allah untuk me lngurusi pelrsolalan 

belrmimpi agar o lrang belrmimpi bisa melngambil peltunjuk dari 

pelrmisalan yang tellah digambarkan baginya untuk me lncolcolkkan 

delngan apa yang dialaminya, dan me lnyingkapkan apa yang samar 

baginya.22 

4) Al-Asqalani(1977). melngatakan bahwa mimpi adalah gambaran 

yang belnar melnurut akal batiniah, yang me lnzahirkan kelbelnaran 

selcara jellas yang telrsimpan dalam fikiran, yang bahasanya juga 

 
20 Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nuur , (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000) jilid 3, 

hlm. 1969. 
21 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Rahasia Alam Mimpi , (Jawa Tengah: Pustaka 

Arafah, 2007), hlm. 59. 
22 Muhammad Sufiatur Rahmat, "Analisis Mimpi Dalam Perspektif Ibnu Qutaibah Dan 

Calvin S.Hall", Skripsi, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022, hlm.15. 
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jellas selrta melnunjukkan makna yang ko lnsisteln. Mimpi belnar ini 

melmbawa pelsan yang pelnting belrupa kabar gelmbira dari Sang 

Pelncipta selhingga bisa me lmoltivasikan selselolrang untuk belrbuat 

pelrkara yang direldhai-Nya, atau me lmbelri jalan ke lluar dari 

pelrmasalahannya. Mimpi be lnar juga melmbawa pelsan yang 

melrupakan pelringatan dari Allah yang be lrkelnaan delngan dolsa 

maksiat hamba-Nya selhingga hamba-Nya melnginsafi dan belrusaha 

melnjauhi pelrbuatan do lsanya itu. Mimpi ini sangat je llas dan tidak 

mudah dilupakan.23 

5) Ibnu Khaldun dalam kitabnya “Muqaddimah” melnjellaskan bahwa 

mimpi adalah disaat se lselolrang telrtidur, ruh manusia akan 

melninggalkan tubuh  badannya.Kelmudian, hati atau qalb adalah 

sarana bagi ruh manusia untuk me lngeltahui selgala selsuatu yang 

telrdapat di alam keltuhanan, selbab relalitas yang ada adalah inde lntik 

delngan substansi dari ruh itu se lndiri.24 

 Dari selmua pelngelrtian yang dise lbut diatas maka bisa 

disimpulkan bahwa mimpi terutama mimpi be lnar adalah se lbuah 

pelrjalanan ruh yang belrpisah selmelntara delngan tubuh badan disaat  

tidur untuk melngeltahui selgala  selsuatu yang ada di alam ghaib dan 

alam keltuhanan yang hanya bisa dipe lrollelhi mellalui ilham dari Allah 

atau pelrmisalan yang dibuat malaikat yang ditugaskan ke lpadanya 

untuk melngurusi masalah  mimpi selhingga olrang yang be lrmimpi 

bisa melngambil peltunjuk dari pelrmisalan telrselbut selrta bisa 

melmoltivasikan dirinya untuk be lrbuat pelrkara yang dire ldhai-Nya. 

Mimpi belnar ini sangat jellas dah tidak mudah dilupakan 

b. Macam-Macam Mimpi 

 
23 Yuminah “Konsep Mimpi Dalam Perspektif Psikologi Islam”. Jurnal Psikologi Islam 

Vol.V, No.2, Desember 2018.Jakarta: Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif  

Hidayatullah Jakarta. hlm. 98. 
24 Muhammad Sufiatur Rahmat, “Analisis Mimpi Dalam Perspektif Ibnu Qutaibah Dan 

Calvin S.Hall”.Skripsi, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022. 

hlm. 42-43. 
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 Menurut buya Hamka dalam tafsir al-azhar menyebutkan bahwa 

yang nampak di dalam tidur (mimpi) itu dibagi kepada dua macam, 

yaitu yang pertama penglihatan yang dapat diartikan, dita’wilkan atau 

dita’birkan dinamai “Ru’ya”,25 atau bisa juga dinamai sebagai “Ru’yah 

Shadiqah”, artinya mimpi yang benar. Yang kedua “Ahlaam”, yaitu 

mimpi yang kacau, yang tidak tentu ujung pangkal,26 seumpama 

bermimpi dikejar hantu, bertemu ular lalu timbul takut, atau bermimpi 

dikejar harimau.27 

 Mimpi ini  disebut sebagai mimpi dusta dari setan mengacu pada 

mimpi-mimpi yang tidak benar atau palsu yang dapat digerakkan oleh 

setan atau iblis. Setan atau iblis merupakan musuh dan penggoda 

manusia yang senantiasa berusaha menyesatkan. 

 Mimpi dusta dari setan seringkali terasa menakutkan, mengganggu, 

dan tidak nyaman. Mereka bisa menciptakan perasaan takut, cemas, 

atau kesedihan yang mendalam saat seseorang bangun dari 

tidur.Tambahan pula, mimpi ini seringkali tidak memiliki alur cerita 

yang jelas atau tidak memiliki detail yang konsisten. Mereka cenderung 

membingungkan atau tidak masuk akal. 

 Selain mimpi dusta atau mimpi kacau (adghast ahlam), ada juga 

mimpi benar yang disebut sebagai ru’yah shadiqah. Dalam riwayat, 

selain digunakan istilah ru'yah shadiqah, juga digunakan penyebutan 

ru'yah hasanah28 dan ru'yah shalihah29. Demikian pula dalam tulisan-

tulisan filsafat kaum muslimin, mimpi benar disebut sebagai bentuk 

mukasyafah (penyingkapan rahasia-rahasia) dan salah bentuk turunnya 

 
25 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 5, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm 3657. 
26 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 9, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 6961. 
27 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 5, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 3657. 
28 Kulaini, al-Kafi, (Tehran, Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1407 H), jld. 8, hlm. 90-91. 
29 Ibn Abi Jumhur, 'Awali al-Laali, al-Aziziyah fi al-Ahadits al-Diniyah, (Iraq, Dar Sayid 

al-Syuhada lil Nasyr, cet. I, 1405 H), jilid. 1, hlm. 162. 
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wahyu, yang apa dan penyebabnya dibahas dalam tulisan-tulisan 

tersebut.30 

 Mimpi benar dalam Islam diyakini sebagai bentuk wahyu khusus 

untuk para nabi  atau penyampaian pesan langsung dari Allah kepada 

hamba-Nya. Dalam beberapa kasus, mimpi benar ini dapat membawa 

petunjuk, nasehat, atau peringatan bagi individu yang menerimanya. 

Namun, penting untuk diingat bahwa tidak semua mimpi benar 

memiliki arti khusus. Hanya mimpi-mimpi tertentu yang dianggap 

penting dan diinterpretasikan secara simbolis. 

 Oleh karena itu, dalam Islam, ada praktik khusus yang disebut ta'bir 

(interpretasi mimpi). Ta'bir ini dilakukan oleh ulama atau orang-orang 

yang memiliki pengetahuan tentang tafsir mimpi. Mereka merujuk 

kepada Al-Quran, hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, dan tradisi 

Islam untuk mencari pemahaman tentang pesan yang terkandung dalam 

mimpi tersebut. 

c. Hikmah Mimpi 

1) Menjadi Bukti Alam Syahadah Dapat Berhubung Dengan Alam 

Ghaib Walau Tidak Dalam Tidur 

 Mimpi ialah keistimewaan manusia yang ada pada seluruh 

insan, tak ada kecuali, bahkan segala orang melihat sesuatu dalam 

mimpinya apa yang timbul padanya di waktu sadarnya berkali-kali, 

bukan sekali. Sehingga dia dapat mengambil kesimpulan bahwa 

jiwa manusia ini dapat berhubungan dengan yang ghaib, di waktu 

dia tidur. Maka jika hubungan dengan yang ghaib dapat berlaku di 

kala orang tidur, tidaklah mustahil bahwa jiwa pun dapat pula 

berhubungan dengan yang ghaib di saat-saat selain tidur. Itulah 

dinamai basyirah, karena zat yang mencapai pengertian itu adalah 

satu, dan kekuatannya meliputi yang umum dalam segala hal." 31  

 
30 Ibnu Sina, al-Mabda wa al-Ma'ad, (Tehran, Muassasah Muthala'at Islami, cet. I, 1363 h) 

hlm. 117-119. 
31 Ibid., hlm. 3595. 
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 Ada manusia yang dari sebab kekuatan jiwa dapat 

mengetahui apa yang kejadian sekarang di tempat lain, sebagai yang 

terkenal dengan nama Telepathi. Atau kejadian yang akan terjadi di 

masa depan; hal ini sudah diketahui dalam penyelidikan 

penyelidikan ilmu pengetahuan tentang adanya "Pancaindera 

Keenam" yaitu naluri yang bagi setengah orang lebih kuat dari 

setengah yang lain. Maka kalau ada orang yang dapat berbuat 

demikian adalah orang yang kesediaan jiwanya yang luar biasa, 

yang dapat memusat kepada satu tujuan, yang terlepas daripada 

kungkungan-kungkungan yang lain. Orang-orang yang demikian, 

kadang-kadang mendapat satu mimpi, atau satu penglihatan 

istimewa  

 Misalnya ada seorang yang sakit payah di Jakarta 

menyatakan dengan yakin bahwa dia telah melihat saudaranya yang 

tinggal di Bandung telah berangkat dengan mobil akan datang 

melihatnya yang sedang sakit itu, dan sekarang dia sudah sampai di 

Cikampek, dan sudah sampai di Bekasi, dan sudah sampai di 

halaman rumah, dan telah naik tangga. Benar saja, sesaat kemudian 

diapun masuk ke dalam kamar si sakit. Maka hal yang begini terjadi 

kerana kesediaan-kesediaan jiwa sewaktu-waktu dalam 

kefithriannya. Sama juga dengan orang yang kedua belah matanya 

ditutup rapat dengan kain tebal, lalu disuruh menjalankan mobil 

dijalan raya yang sangat ramai dan tidak pernah bertubrukan 

sedikitpun dengan kendaraan-kendaraan lain. Bagi yang menonton, 

hal seperti ini disangka perkara mustahil, padahal yang seperti itu 

adalah termasuk dalam khususiyah setengah jiwa. Dan mereka 

bukanlah Nabi dan bukanlah orang keramat melainkan sifat-sifat 

jiwa yang dapat dipelajari secara ilmiah.32 

 
32 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 3, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 2034. 
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 Orang yang masih berfikir dalam lingkungan agama, dan 

masih mempercayai hubungan di antara rohani dengan jasmani, 

Tuhan dengan Insan, telah terdapat suatu pembuktian ilmiah yang 

baru, yaitu Telepathi. Yaitu hubungan di antara seseorang manusia 

dengan manusia yang lain, padahal berjauhan tempat, seorang di 

Amerika seorang di Eropa, dengan tidak memakai alat 

Telekomunikasi benda (telepon, telegrap, televisi dan radio), hanya 

semata-mata dengan tafakkur. Maka kalau manusia dengan manusia 

bisa berhubungan dalam rohaniah, mengapa kita akan menolak 

adanya hubungan manusia dengan Zat Yang Maha Kuasa, Maha 

Tinggi.33 

 Ibnu Khaldun di dalam Muqaddimahnya, mengatakan 

bahwasanya orang yang telah mengadakan latihan jiwa itu, memang 

bisa diberi Allah Kasyaf, artinya, dibukakan dinding yang 

membatas di antara dirinya yang hidup dalam alam Syahadah 

dengan kehidupan alam Rohaniah yang lebih tinggi. Karena kalau 

roh telah dilatih sehingga bertambah dekat (Qurb) dirinya dengan 

Maqam Malaikat.34 

2) Mengetahui Masa Depan  

 Mimpi, terutama mimpi benar bukan hanya sekadar ramalan 

akan terjadi sesuatu akan tetapi ia adalah kenyataan akan terjadi 

sesuatu. Al-Farabi mengatakan bahwa manusia dapat memimpikan 

apa-apa yang akan ditemuinya di belakang hari. Artinya, kesadaran 

jiwanya telah terdahulu datang ke tempat yang akan ditempuhnya 

beberapa tahun lagi, padahal dia masih di zaman ini dan di tempat 

ini jasmaninya masih terikat kepada ruang dan waktu. Misalnya 

adalah mimpi Nabi Yusuf di waktu dia masih kecil, bahwa dia 

melihat 11 bintang, matahari dan bulan bersujud kepadanya. 

 
33 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 5, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 3600. 
34 Ibid., hlm. 3337. 
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Kenyataan dari mimpinya itu baru ditemuinya kira-kira 20 tahun di 

belakang.35  

 Pada suatu hari Imam kita asy-Syafi’i bermimpi di Mesir 

mengenai diri sahabat karibnya dan muridnya yang alim, Imam 

Ahmad bin Hanbal. Imam Syafi'i memperolehi kesan dalam 

mimpinya itu bahwa sahabat dan muridnya yang amat dihormatinya 

itu sedang terancam suatu bahaya besar. Besoknya itu juga Imam 

Syafi’i berkirim surat kepada Imam Ahmad bin Hanbal yang berada 

di Baghdad menyuruh dia bersedia-sedia menerima suatu ujian 

(imtihaan). Sebab ujian itu akan datang. Memang, tidak berapa 

lama kemudian datanglah ujian yang terkenal itu, beliau dipaksa 

mengakui bahwa al-Quran adalah makhluk, dan didekamkan dalam 

penjara 28 bulan lamanya, karena tidak mau merubah pendiriannya, 

meskipun bagaimana dia dipaksa, bahkan sampai dipukuli.36 

3)  Komunikasi Ilahi 

 Mimpi bertemu Allah adalah pengalaman yang sangat 

langka dan luar biasa. Dalam agama Islam, dijelaskan bahwa 

manusia tidak akan memiliki kemampuan untuk melihat Allah 

secara langsung dalam kehidupan dunia ini. Namun, Allah SWT 

dapat berkomunikasi dalam bentuk mimpi benar. 

 Mimpi benar merupakan salahsatu bagian komunikasi 

langsung antara Allah SWT dan hamba-Nya yang terpilih. Melalui 

mimpi benar inilah disampaikan pesan-pesan-Nya. Allah berfirman 

dalam surat Asy-Syura ayat 51 yang berbunyi: 

"Dan tidaklah terdapat bagi seorang manusia pun, bahwa Allah 

berkata-kata dengan dia, kecuali dengan wahyu atau dari belakang 

dinding, atau dikirimNya utusan, lalu dia mewahyukan dengan 

izinNya apa yang Dia kehendaki." (QS. Asy-Syura:51).  

 
35 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 5, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 3205. 
36 Ibid., hlm. 3597. 



21 

 

 

 Ayat ini menjelaskan bahwa tidaklah ada manusia yang 

diajak bercakap-cakap oleh Tuhan dengan berhadapan muka, 

dengan Tuhan menyatakan diri kepada yang diajakNya bercakap 

itu. Yang ada hanyalah salah satu dari 3 cara yaitu pertama, wahyu 

itu sendiri datang langsung, di antaranya dengan mimpi yang benar, 

sebagai mimpi Nabi Ibrahim menyembelih puteranya Ismail, mimpi 

Nabi Yusuf dengan sebelas bintang, matahari dan bulan 

menyembah dia, atau mimpi Nabi Muhammad s.a.w. akan masuk 

ke Makkah dengan aman. Kedua, memang diajak bercakap-cakap 

tapi dari belakang dinding. Nabi yang diajak bercakap dari belakang 

dinding itu adalah Nabi Musa a.s., sehingga beliau disebut "Kalam 

Allah", artinya, yang diajak bercakap oleh Allah. Yang Ketiga, ialah 

Nabi kita Muhammad s.a.w. tatkala mi'raj. Namun kepada kedua 

beliau, tidaklah Allah menampakkan diriNya juga.37 

 Nabi s.a.w. sendiri pun pernah mengatakan bahwa sesudah 

Rasulullah s.a.w. wafat, wahyu llahi tidak turun lagi. Tapi di akhir 

zaman Allah akan mengadakan hubungan dengan orang yang masih 

hidup dengan perantaraan mimpi.38  

 Diriwayatkan bahwa Abu Yazid Al-Bustami pernah 

bermimpi bertemu Allah. Beliau berkata, "Aku melihat Tuhanku di 

dalam mimpi, maka aku berkata, 'Bagaimana jalan menuju-Mu?' 

Allah berfirman, Tinggalkan dirimu dan kemarilah!""39 

 Perkataan seperti itu ada di dalam syariat, mengerjakan 

sesuai substansinya ialah benar, karena ia seperti pemberitahuan 

pada dalil, sebab meninggalkan jiwa artinya meninggalkan hawa 

nafsu secara mutlak dan berdiri pada kaki persembahan. Terdapat 

beberapa ayat yang menunjukkan makna ini, antara lain  

 
37 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 9, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 6529. 
38 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 7, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 5543. 

 39 Asy-Syathibi, Al I'tisham, alih bahasa Shalahuddin Sabki, Bangun Sarwo, Masrur 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 309. 
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"Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka 

sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya)." (Qs. An-Naazi'aat: 

40-41)  

 Sekiranya di dalam mimpinya ia melihat orang berkata 

tentang hukum, “Sesungguhnya si fulan mencuri, maka potonglah 

tangannya,” ataupun, “Si fulan orang pandai, maka tanyalah atau 

kerjakan perintah,” ataupun, "Fulan berzina, maka tegakkanlah 

hadd padanya dan sebagainya, maka tidak dibolehkan bagi 

mengerjakan hal tersebut, sampai ada saksi pada waktu terjaga, dan 

jika tidak maka ia telah mengerjakannya. tanpa syariat, karena tidak 

ada wahyu sesudah Nabi.40 

4)  Berita Gembira Dan Penawar Bagi Luka Kehidupan 

 Roh para nabi dan rasul sudah ditakdirkan dan dilatih oleh 

Allah dan diberi “Alat penerima” atau persesuaian rohani agar 

selalu dapat berkontak dengan Alam Malakut (Malaikat) itu. 

Apatah lagi dengan jin yang martabat rohnya di bawah dari 

Malaikat. Dan selain daripada Nabi-nabi dan Rasul-rasul, manusia 

biasa inipun dengan membersihkan jiwa dan mengosongkan 

Sarirah (kebatinan) dari pengaruh yang lain dan dengan 

memperbanyak amalan yang baik, sentiasa taqarrub kepada Allah 

maka bisalah menaik rohnya itu ke tingkat yang lebih atas, sehingga 

dapat mendekati Alam Malakut itu.  

 Di sinilah datangnya apa yang dinamai llham atau Basyarah 

atau Ru'yah Shadiqah. Inilah yang dijelaskan di dalam Surat 

Haamim Sajdah ayat 30 bahwa Malaikat akan turun memberikan 

bantuan kepada orang yang telah berkata bahwa Tuhannya adalah 

Allah, dan dia berpegang teguh pada pendirian itu. Malaikat itu 

akan turun memberikan kekuatan kepada mereka, sehingga mereka 

 
 40 Ibid., hlm. 309-310. 
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tidak akan merasa sedih atau takut lagi menghadapi perjuangan 

hidup dalam dunia ini, dan memberikan janji pula kepadanya bahwa 

Allah telah menyediakan surga untuk tempatnya kelak di akhirat, 

dan Malaikat itu berjanji pula bahwa merekalah yang akan menjadi 

penolongnya di dunia ini dan di akhirat kelak.41  

 Buya Hamka ketika menafsirkan surat al-An'am ayat 12 pada 

kalimah  َالرَّحْمَة نَ فْسِهِ  عَلٰى   Buya Hamka menceritakan mimpi كَتَبَ 

benarnya terkait kalimat tersebut. “Dalam tahanan saya di rumah 

sakit Persahabatan Rawamangun. pada petang Kamis malam 

Jumaat tanggal 27 Mei 1965, bersamaan dengan 25 Muharram 

1385, sedang enak tidur kembali setelah selesai mengerjakan 

Tahajjud, saya bermimpi bahwa saya mendaki sebuah lereng 

gunung yang sangat curam dan sukar. Tapi pendakian itu dapat saya 

lalui dengan selamat sampai ke satu lapangan datar, yang tidak jauh 

dari sana terbentang lautan luas nan hijau. Angin rasanya 

berhembus dan saya pun duduk istirahat berlepas lelah. Tiba-tiba di 

dekat saya ada 3 orang. Satu orang di antara mereka bertiga  

membaca al-Quran dan yang berduanya mendengarkan dengan 

seksama. Dibacanya “ َكَتَبَ رَبُّكَ عَلٰى نَ فْسِهِ الرَّحْمة” 

Ayat rahmah dengan susunan kata seperti ini didalam al-Quran 

hanya terdapat pada 2 tempat, keduanya dalam surat al-An'am ini. 

Pertama, pada surat al-An’am ayat 12 yang berbunyi: 

 كَتَبَ عَلٰى نَ فْسِهِ الرَّحْمةََ 

“Dia telah mewajibkan atas diriNya sendiri akan memberikan 

Rahmat.” 

Yang kedua pada surat al-An’am ayat 54 yang bunyinya:  

 
41 HAMKA, Tafsir Al-Azhar jilid 3, (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 

1999), hlm. 1956-1957. 
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 كَتَبَ رَبُّكُمْ عَلٰى نَ فْسِهِ الرَّحْمةََ 

“Tuhan kamu telah mewajibkan atas diriNya sendiri akan memberi 

rahmat.” 

Sebab itu tidak pernah ada kalimat  
  ”كَتَبَ رَبُّكَ عَلٰى نَ فْسِهِ الرَّحْمةَ “

sebagai yang saya dengar dalam mimpi saya itu. Saya tadinya ingin 

menegur bacaan yang salah itu, rabbukum bukan rabbuka. 42  

 Tetapi sebelum saya dapat menggerakkan mulut, menegur 

kesalahan itu saya telah  terburu tersentak. Pagi-paginya saya ambil 

al-Quran dan saya baca kembali Surat al-An'am. Jelas bahwa tidak 

ada kalimat rabbuka. Yang adanya rabbukum. 

 Timbullah pertanyaan dalam hati saya, apakah mungkin 

khithaab (tujuan) kata ini ditujukan kepada diri saya? Bahwa 

kedukaan dan kesedihan dalam tahanan diobat dengan ucapan itu, 

meskipun bukan ayat, bahwa saya tidak usah gelisah? Rabbukum 

adalah khithaab (tujuan) Allah kepada seluruh orang yang beriman 

kepada Allah, dan Insya Allah, termasuklah saya didalam 

lingkungannya hendaknya.  Tidak salah ketiga orang itu, seorang 

membaca dan dua orang menyemak, duduk membacanya dengan 

suara merdu didekat telinga saya, dan saya terharu. 43  

 Pada hari Sabtu datanglah kunjungan saudara perempuan 

saya, Fatimah binti Abdulkarim Amrullah, isteri dari guru saya 

Ahmad Rasyid Sutan Mansur. Kemudian saya ceritakan mimpi saya 

itu kepadanya dan minta agar dia tanyakan kepada beliau, "apakah 

ta'bir dari mimpi saya itu?" Pada keesokan harinya setelah dia 

datang pula, disampaikannyalah jawaban beliau. Jawab beliau: 

“Jika begitu mimpi Hamka, tandanya bahwa waktunya buat keluar 

 
42 Ibid., hlm. 1966-1967. 
43 Ibid., hlm. 1967. 
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dari tahanan telah dekat. Kalian tak usah susah hati lagi. Dia akan 

segera pulang. Sabar sajalah kalian.” 

 Itulah jawaban Sutan Mansur dan begitu pula pesanan beliau 

kepada anak-anaknya (kemenakan-kemenakan saya). Saya 

bermimpi itu pada tanggal 27 Mei 1965, artinya tepat 1 tahun 4 

bulan (16 bulan) saya dalam tahanan. Dan 8 bulan setelah itu, yaitu 

tanggal 21 Januari 1966, 19 Ramadhan 1385, sayapun dikenakan 

tahanan rumah, dan persis satu tahun sesudah bermimpi itu (25 Mei 

1966) saya dibebaskan samasekali dari segala tuduhan dan bebas 

dari tahanan rumah dan tahanan kota. Lamanya dalam tahanan 2 

tahun 4 bulan (ditangkap 27 Januari 1964, dibebaskan sama sekali 

26 Mei 1966).  

 Dan sesudah keluar timpa bertimpalah saya merasakan 

rahmat Allah di atas diri saya, baik yang batin atau yang lahir. Dan 

dapatlah saya menunaikan ibadah Haji bersama isteri dan anak laki-

laki saya Irfan pada bulan Maret 1968. (DzulHijjah 1387). Itulah 

satu pengalaman yang saya rasakan sendiri melalui mimpi perihal 

dengan ayat yang tengah saya tafsirkan ini (surat al-An’am ayat 

12).” 44 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Belrdasarkan pelncarian data kelpustakaan, buku-buku dan laman intelrnelt, 

pelnulis bellum melnelmukan pelnellitian ilmiah yang khusus melngkaji telntang 

“Revitalisasi Pemikiran Buya Hamka Tentang Ru’yah Shadiqah (Kajian Tafsir 

Telmatik)”. Namun pelnulis melnelmukan belbelrapa karya ilmiah yang melmiliki 

telma belrdelkatan delngan pelnellitian pelnulis, teltapi pelmbahasannya selcara 

selpintas dan tidak melnyelluruh, diantaranya:  

 
44 Ibid. 
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1. Muhammad Sufiatur Rahmat, dalam skripsinya yang belrjudul ”Analisis 

Mimpi Dalam Pelrspelktif Ibnu Qutaibah Dan Calvin S.Hall.”45 Skripsi ini 

melnganalis intelrprelstasi mimpi melnurut Ibnu Qutaibah dan Calvin S. Hall 

selrta untuk melnjellaskan kajian analisis mimpi melnurut Ibnu Qutaibah dan 

Calvin S. Hall. Adapun pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang pelnulis telliti 

adalah, pelnellitian ini melmbahas telntang intelrprelstasi mimpi dan kajian 

analisis mimpi melnurut melnurut Ibnu Qutaibah dan Calvin S. Hall, 

seldangkan pelnellitian yang pelnulis telliti hanya telrfolkus kelpada pelnafsiran 

ayat-ayat belrkaitan ru’yah shadiqah melnurut buya Hamka dan revitalisasi 

pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

2. Habibullah Nuruddin, dalam skripsinya yang belrjudul “Mimpi Dalam Al-

Qur’an (Pelndelkatan Psikollolgi Islam)”.46 Skripsi ini melnjellaskan melngelnai 

mimpi dalam al-Qur’an belrdasarkan tinjauan psikollolgi islam selrta untuk 

melngeltahui pelngaruh mimpi selcara psikollolgis. Adapun belrbeldaannya 

delngan pelnellitian yang pelnulis telliti adalah, pelnellitian ini melmbahas 

telntang telrm-telrm yang dipakai al-Qur’an untuk melnjellaskan kolnselp mimpi 

selrta  melngungkap mimpi melnurut psikollolgi islam, seldangkan pelnellitian 

yang pelnulis telliti hanya belrfolkus kelpada revitalisasi pemikiran buya 

Hamka tentang ru’yah shadiqah  selrta pelnafsiran ayat-ayat telntang ru’yah 

shadiqah melnurut Hamka. 

3. Yuminah, dalam jurnalnya yang belrjudul “Kolnselp Mimpi Dalam Pelrspelktif 

Psikollo lgi Islam: Studi Kolmparasi Psikollolgi Islam Dan Psikollolgi Barat”.47 

Jurnal ini melnjellaskan melngelnai kolnselp mimpi dalam pelrspelktif psikollolgi 

islam. Pelnellitian ini melmbahas telntang kolnselp mimpi dalam pelrspelktif 

psikollolgi islam, seldangkan pelnellitian yang pelnulis telliti hanya belrfolkus 

kelpada revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

 
45 Muhammad Sufiatur Rahmat, “Analisis Mimpi Dalam Perspektif Ibnu Qutaibah Dan 

Calvin S.Hall", Skripsi, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022. 
46 Habibullah Nuruddin, “Mimpi Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Psikologi Islam)”, Skripsi, 

Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 
47 Yuminah “Konsep Mimpi Dalam Perspektif Psikologi Islam”. Jurnal Psikologi Islam 

Vol.V, No.2, Desember 2018.Jakarta: Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif  

Hidayatullah Jakarta. 
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4. M. Yusuf Assagaf, M. Galib, M. Abduh Wahid dalam jurnalnya yang 

belrjudul “Smbelr Mimpi Dalam Pelrspelktif Hadis”48 Jurnal ini melnganalis 

telntang tiga macam mimpi agar umat islam melmahami mimpi yang 

dialaminya. Adapun pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang pelnulis telliti 

adalah, pelnellitian ini melmbahas telntang bagaimana untuk melmbelri 

kelfahaman kelpada umat islam telntang mimpi dialaminya karelna mimpi itu 

ada tiga macam yaitu mimpi dari Allah, mimpi dari diri selndiri, dan mimpi 

dari seltan, seldangkan pelnellitian yang pelnulis telliti hanya lelbih 

melnfolkuskan kelpada satu mimpi yaitu mimpi daripada Allah yaitu 

bagaimana pelnafsiran ayat-ayat belrkaitan ru’yah shadiqah dan revitalisasi 

pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

5. Raudhatun Nafisah, Ummul Aiman dalam jurnalnya yang belrjudul “Lafaz 

Ru’ya dan Hulm Dalam Al-Qur’an.”49 Jurnal ini melnganalis telntang 

pelnafsiran ayat pada lafaz ru’ya dan hulm dalam al-Qur’an yang maknanya 

sama tapi belrbelda pada istilah Adapun pelrbeldaannya delngan pelnellitian 

yang pelnulis telliti adalah, pelnellitian ini melmbahas telntang bagaimana 

melngatasi kelkelliruan masyarakat telrhadap lafaz ru’ya dan hulm seldangkan 

pelnellitian yang pelnulis telliti hanya telrfolkus kelpada bagaimana pelnafsiran 

ayat-ayat yang hanya belrkaitan ru’yah shadiqah selrta revitalisasi pemikiran 

buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

6. Raudhatun Nafisah, Ummul Aiman dalam jurnalnya yang be lrjudul “Lafaz 

Ru’ya dan Hulm Dalam Al-Qur’an.”50 Jurnal ini melnganalis te lntang 

pelnafsiran ayat pada lafaz ru’ya dan hulm dalam al-Qur’an yang maknanya 

sama tapi belrbelda pada istilah Adapun pe lrbeldaannya delngan pelnellitian 

yang pelnulis telliti adalah, pelnellitian ini me lmbahas telntang bagaimana 

melngatasi kelkelliruan masyarakat te lrhadap lafaz ru’ya dan hulm seldangkan 

pelnellitian yang pe lnulis telliti hanya te lrfolkus kelpada bagaimana pe lnafsiran 

 
48 Yusuf Assagaf, Galib, dan Abduh Wahid “Sumber Mimpi Dalam Perspektif Hadis”, 

Jurnal Diskursus Islam Vol.VI, No.2, Agustus 2018. Makassar: Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. 
49 Raudhatun Nafisah dan Ummul Aiman, “Lafaz Ru’ya Dan Hulm Dalam Al-Qur’an”, 

Journal of Qur'anic Studies Vol.I, No. 1, January-June 2016. Banda Aceh: Program Studi Ilmu Al-

Qur'an & Tafsir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
50 Raudhatun Nafisah dan Ummul Aiman, “Lafaz Ru’ya Dan Hulm Dalam Al-Qur’an”, 

Journal of Qur'anic Studies Vol.I, No. 1, January-June 2016. Banda Aceh: Program Studi Ilmu Al-

Qur'an & Tafsir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
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ayat-ayat yang hanya belrkaitan ru’yah shadiqah selrta revitalisasi pemikiran 

buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

7. Ikhlas Atap Tijani dalam skripsinya yang berjudul “Keotentikan Hadits-

Hadits Yang Diperoleh Melalui Mimpi Menurut Muhadditsin”51 Skripsi ini 

meneliti tentang pandangan ahli hadist tentang penerimaan amalan dari nabi 

saw melalui mimpi. Seldangkan pelnellitian yang pelnulis telliti hanya te lrfolkus 

kelpada bagaimana pe lnafsiran ayat-ayat yang hanya be lrkaitan ru’yah 

shadiqah selrta revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

8. Irsyad Reza Mahendra dalam skripsinya yang berjudul “Takwil Ayat-Ayat 

Mimpi Perspektif Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al Misbah.”52 Skripsi ini 

menganalis penakwilan dua ahli tafsir yaitu buya Hamka dan Quraish shihab 

tentang mimpi nabi yusuf, mimpi dua orang tahanan dalam penjara dan 

mimpi raja mesir. Seldangkan pelnellitian yang pelnulis telliti hanya te lrfolkus 

kelpada bagaimana pe lnafsiran ayat-ayat yang hanya be lrkaitan ru’yah 

shadiqah selrta revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah. 

9. Masrukhin, Ilman Nafi’a, and Sumanta. dalam jurnalnya yang berjudul 

“Interpretasi Mimpi Dalam Perspektif Hadits Dan Teori Sigmund Freud 

Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan Mental”.53 Jurnal ini menganalisis 

interpretasi dam implikasi mimpi terhadap Pendidikan mental melalui 

interpretasi hadis dan teori freud. Seldangkan pelnellitian yang pe lnulis telliti 

hanya te lrfolkus kelpada bagaimana pe lnafsiran ayat-ayat yang hanya 

belrkaitan ru’yah shadiqah selrta revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang 

ru’yah shadiqah. 

 
 51 Ikhlas Atap Tijani, “Keotentikan Hadits-Hadits Yang Diperoleh Melalui Mimpi Menurut 

Muhadditsin”, Skripsi, Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2021. 

 52 Irsyad Reza Mahendra, “Takwil Ayat-Ayat Mimpi Perspektif Tafsir Al-Azhar Dan 

Tafsir Al Misbah”, Skripsi, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021. 

 53 Masrukhin, Ilman Nafi’a, and Sumanta, “Interpretasi Mimpi Dalam Perspektif Hadits 

Dan Teori Sigmund Freud Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan Mental”. Risalah, Jurnal 

Pendidikan Dan Studi Islam Vol.9 No.2, hal. 792-830, 28 Juni 2023 Jawa Barat: Fakultas Agama 

Islam Universitas Wiralodra. 
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10. Muhammad Jamaluddin, dalam jurnalnya yang berjudul “Psikologi Mimpi 

Perspektif Ibnu Sirin”.54 Jurnal ini dilatarbelakangi oleh mimpi yang 

dianggap sebagai pengaruh dari aktivitas fisik dan cerminan dari gejala 

kejiwaan yang dialami oleh individu. Mimpi dapat memberikan dampak 

yang positif maupun negatif terhadap individu. Tujuan penelitian ini yakni 

untuk menjelaskan psikologi mimpi dari perspektif Ibnu Sirin. Seldangkan 

pelnellitian yang pe lnulis telliti hanya te lrfolkus kelpada bagaimana pe lnafsiran 

ayat-ayat yang hanya be lrkaitan ru’yah shadiqah selrta revitalisasi pemikiran 

buya Hamka tentang ru’yah shadiqah.

 
54 Muhammad Jamaluddin, “Psikologi Mimpi Perspektif Ibnu Sirin”, Jurnal Psikologi dan 

Psikologi Islam Vol.17, No.2, Desember 2020. Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan jelnis pelnellitian kelpustakaan 

(Library Research), adalah metode penelitian yang berfokus pada analisis dan 

sintesis literatur yang sudah ada. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis sumber informasi dari berbagai 

buku, naskah, jurnal, artikel, dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik 

atau permasalahan yang diteliti. Substansi pelnellitian kelpustakaan telrleltak pada 

muatannya. Artinya pelnellitian jelnis ini lelbih banyak melnyangkut hal-hal yang 

belrsifat telolreltis, kolnselptual, ataupun gagasan-gagasan , idel-idel, dan 

selbagainya. Selmua itu telrmuat dalam bahan-bahan telrtulis selpelrti buku, naskah, 

dolkumeln, foltol, dan selbagainya.55 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik Pelngumpulan data adalah prolseldur yang mana belrguna untuk 

pelngumpulan data yang dipelrlukan. Seltellah melnellusuri dan melnelliti dari 

belbelrapa kitab dan litelratur lain maka selluruh data dipelrollelh delngan cara 

kutipan langsung maupun tidak langsung, kelmudian disusun selcara sistelmatis 

dan diskriptif, selhingga melnjadi suatu kelsatuan yang utuh, dan dipaparkan 

delngan lelngkap telrkait delngan pelmbahasan ini, diselrtai delngan keltelrangan-

keltelrangan yang dikutip dari buku-buku yang rellelvan. 

Data dalam pelnellitian ini dikumpulkan delngan cara melmbaca, 

melncatat, melngumpulkan dan melnellaah ayat-ayat al-Qur’an, karya-karya ahli 

tafsir, hadist dan karya-karya ilmiah lainnya yang belrhubungan atau seltidaknya 

melngisyaratkan telntang ru’yah shadiqah. 

 

 

 

 

 
55 Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm. 27. 
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C. Sumber Data Penelitian 

Sumbelr data pada pelnellitian pustaka ini telrbagi kel dalam dua bagian, 

yaitu sumbelr data primelr dan sumbelr data selkundelr :56 

Sumbelr data primelr, yaitu yang belrkaitan langsung delngan olbjelk yang 

ditelliti; Al Qur'anul Karim, tafsir al-Azhar karya buya Hamka 

Sumbelr data selkundelr, sumbelr data skundelr yang pelnulis gunakan 

adalah, kitab-kitab hadist, buku-buku yang belrkaitan delngan pelnellitian, jurnal, 

dan meldia yang lainnya yang selsuai delngan pelnellitian. Selpelrti buku “Tafsir Al-

Munir” karya Wahbah az-Zuhaili. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Meltoldel analisa data pelnellitian adalah melngollah data delngan 

melnggunakan telknik pelngollahan belrupa rumus atau aturan yang selsuai delngan 

rumusan masalah dan pelndelkatan yang digunakan.57 Adapun meltoldel analisa 

data dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Melmbaca dan melncari ayat-ayat yang belrkaitan delngan ru’yah shadiqah 

dalam Al-Qur’an, kelmudian melncarinya dalam tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka. 

2. Melmahami kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 

3. Melmbaca dan melmahami hadits-hadits, buku-buku, jurnal dan artikell yang 

belrkaitan delngan ru'yah shadiqah. 

4. Melnellaah dan melngkaji bagaimana ru'yah shadiqah dalam tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka 

5. Menganalisis pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah 

 

 

 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 129. 
57 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy Suatu Pengantar, alih bahasa Suryan  

A. Jamrah, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 45-46. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A.Kesimpulan 

 Berdasarkan pada uraian bab sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pelnafsiran ayat-ayat yang belrkaitan delngan ru’yah shadiqah pelnulis 

melnggunakan pelnafsiran dari tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. Dari 

penafsiran keempat ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ru’yah 

shadiqah tidak hanya dialami oleh umat Islam, tetapi juga bisa dialami oleh 

orang non-Islam, karena ru’yah shadiqah pada aslinya berfungsi sebagai 

kabar gembira dan peringatan dari Allah kepada hamba-Nya. Selain itu, 

ru’yah shadiqah yang memuat simbol atau perumpamaan memerlukan 

penafsiran dari orang yang berilmu agar dapat dipahami dengan baik. 

2. Terdapat dua revitalisasi pemikiran buya Hamka tentang ru’yah shadiqah 

yaitu pertama buya Hamka mengulang pembahasan dalam setiap jilid Tafsir 

Al-Azhar dan kedua buya Hamka memuatkan berbagai kisah menarik terkait 

ru’yah shadiqah. Maka dari sini dapatlah penulis simpulkan bahwa buya 

Hamka sangat peduli untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

kepada pembaca mengenai konsep ru’yah shadiqah. Beliau menghadirkan 

berbagai kisah menarik untuk memperkuat pemahaman pembaca. Selain itu, 

beliau juga telah mempertimbangkan aspek psikologis manusia terkait 

ketertarikan terhadap kisah atau cerita, dengan harapan hal ini dapat 

meningkatkan daya tarik pembaca terhadap materi yang disampaikan. 

 

B. Saran  

 Mellalui pelnellitian ini, pelnulis akan melmbelrikan saran-saran selbagai 

belrikut:   

1. Kita selbagai umat Islam janganlah melmandang remeh telrhadap selbuah 

mimpi telrutama ru’yah shadiqah karelna hal ini diambil belrat ollelh rasulullah 

saw. selhingga kelrap kali belrtanya telntang mimpi kelpada sahabat-
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sahabatnya. Bahkan buya Hamka sendiri kerap kali membahasnya di dalam 

kitab tafsirnya. Ollelh karelna itu jika selselolrang melndatangi kita melnyatakan 

mimpi belnarnya maka pelrhatikanlah baik-baik melngikut syariat dan ambil 

manfaat dan peltunjuknya karelna telrkadang mimpi selselolrang ada belrkaitan 

delngan hidup kita selpelrti mimpi Imam Syafi’i telrhadap Imam Ahmad bin 

Hanbal. Penulis berharap dengan merevitalisasikan kembali pemikiran buya 

Hamka tentang ru’yah shadiqah ini masyarakat bisa memahami kembali 

dan meresapinya lebih mendalam tentang konsep ru’yah shadiqah ini baik 

teori atau praktek sehingga mempengaruhi kehidupan seseorang. terutama 

dari aspek psikologi atau kejiwaan. 

2. Dalam pelmbuatan skripsi ini sangat banyak kelkurangan dari pelnulis, 

selhingga pelnulis melmelrlukan kritik dan saran yang melmbangun. Selmolga 

skripsi ini belrmanfaat bagi pelmbaca selcara umum telrutama untuk pelnulis 

selcara pribadi 
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